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Kasongan adalah nama daerah tujuan wisata di wilayah kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta yang terkenal dengan hasil kerajinan gerabahnya. Tempat ini tepatnya
terletak di daerah pedukuhan Kajen, desa Bangunjiwo, kecamatan Kasihan, Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, (~ S 7.846567° - E 110.344468°) sekitar 6 km dari Alun-alun Utara
Yogyakarta ke arah Selatan. r

Kasongan mulanya merupakan tanah pesawahan milik penduduk desa di selatan
Yogyakarta. Pada Masa Penjajahan Belanda di Indonesia, di daerah pesawahan milik salah satu
warga tersebut ditemukan seekor kuda yang mati. Kuda tersebut diperkirakan milik Reserse
Belanda. Karena saat itu Masa Penjajahan Belanda, maka warga yang memiliki tanah tersebut
takut dan segera melepaskan hak tanahnya yang kemudian tidak diakuinya lagi. Ketakutan serupa
jugaterjadipada penduduk lain yang memiliki sawah di sekitarnya yang akhirnya juga melepaskan
hak tanahnya. Karena banyaknya tanah yang bebas, maka penduduk desa lain segera mengakui
tanah tersebut. Penduduk yang tidak memiliki tanah tersebut kemudian beralih profesi menjadi
seorang pengrajin keramik yang mulanya hanya mengempal-ngempal tanah yang tidak pecah bila
disatukan. Sebenarnya tanah tersebut hanya digunakan untuk mainan anak-anak dan perabot
dapur saja. Namun, karena ketekunan dan tradisi yang turun temurun, Kasongan akhirnya
menjadi Desa Wisata yang cukup terkenal.

Sejak tahun 1971-1972, Desa Wisata Kasongan mengalami kemajuan cukup pesat. Sapto
Hudoyo (seorang seniman besar Yogyakarta) membantu mengembangkan Desa Wisata Kasongan
dengan membina masyarakatnya yang sebagian besar pengrajin untuk memberikan berbagai
sentuhan seni dan komersil bagi desain kerajinan gerabah sehingga gerabah yang dihasilkan tidak
menimbulkan kesan yang membosankan dan monoton, namun dapat memberikan nilai seni dan
nilai ekonomi yang tinggi. Keramik Kasongan dikomersilkan dalam skala besar oleh Sahid Keramik
sekitar tahun 1980an.

Hasil kerajinan dari gerabah yang diproduksi oleh Kasongan pada umumnya berupa guci
dengan berbagai motif (burung merak, naga, bunga mawar dan banyak lainnya), pot berbagai
ukuran (dari yang kecil hingga seukuran bahu orang dewasa), souvenir, pigura, hiasan dinding,
perabotan seperti meja dan kursi, dil. Namun kemudian produknya berkembang bervariasi
meliputi bunga tiruan dari daun pisang, perabotan dari bambu, topeng-topengan dan masih
banyak yang lainnya. Hasil kerajinan tersebut berkualitas bagus dan telah diekspor ke
mancanegara seperti Eropa dan Amerika. Biasanya desa ini sangat ramai dikunjungi oleh

wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta.












Dusun Tirtonirmolo

salah satu dusun penghasil gerabawdikasongan
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Kata Pengantar

Sejak perang Diponegoro (1825-1830) penduduk Kasongan Bangunjiwo Kabupaten Bantul
Yogyakarta telah memulai kegiatan membuat gerabah yang berfungsi sebagai keperluan rumah
tangga. Pada tahun 1970-an ada beberapa perajin kreatif mampu mengubah produk yang
semula berfungsi sebagai peralatan rumah tangga menjadi produk kerajinan keramik yang
memiliki nilai seni tinggi. Desa Kasongan mengalami peningkatan atas prouknya yang tidak saja
diminati konsumen dalam negeri, namun juga manca negara. Beberapa seniman dan lembaga
pemerintah maupun swasta peduli untuk mengarahkan perajin keramik Kasongan bergerak pro-
aktif membuat seni kerajinan keramik yang sesuai dengan kemajuan zaman. Era Globalisasi,
produk seni kerajinan keramik Kasongan tidak saja menjadi daya tarik para wisatawan, namun
telah menjadi komodite ekspor yang menyebar ke beberapa negara seperti, Belanda, Italia,
Perancis, Australia, Canada, Korea, Jepang, danlain sebagainya.

Terjadinya perubahan dari dusun gerabah menjadi sentra seni kearajinan keramik
Kasongan yang mengglobal disebabkan, (1) Terdapat pengaruh internal, meliputi adanya tokoh
pembaharu yang berperan aktif dalam pengembangan material, teknologi produksi, dan desain.
(2) Adanya pengaruh eksternal yang meliputi keterlibatan desainer, pendidik, budayawan,
pimpinan lembaga pemerintah maupun swasta, serta pebisnis yang datang dari dalam maupun
manca negara. Mereka mengantarkan perubahan yang signifikan terhadap perkembangan seni
kerajinan keramik Kasongan. (3) Sentuhan pariwisata yang membawa perkembangan perluasan
pasar pada wilayah lokal, nasional, dan internasional. Kasongan telah menjadi salah satu wilayah
sebagai bentuk kegiatan ekonomi kerakyatan di Bantul Yogyakarta. (4) Terdapat perajin kreatif
yang dapat mengembangkan seni kerajinan keramik dalam sebuah bisnis yang berskala
internasional dan mampu menyesuaikan perkembangan pasar global. Juga lembaga-lembaga
pemerintah, perguruan tinggi, pariwisata, dan pedagang seni manca negara merupakan hal
penting sebagai salah satu faktor pendorong perkembangannya.

Maraknya kegiatan ekspor produk seni kerajinan keramik meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kasongan dan tentu saja devisa negara. Desa Kasongan telah menjadi
sentra seni kerajinan keramik yang maju dan berkembang, desa ini dapat dijadikan model

pengembangan sentra senikerajinan di wilayah lain.

Timbul Raharjo
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KONDISI GEOGRAFI, DEMOGRAFI,
DAN SEJARAH DESA KASONGAN

Hampir siapa pun orang tahu, seni kerajinan keramik merupakan salah satu hasil karya
rupa (seni rupa) yang terkait erat dengan berbagai aspek yang ikut berperan di dalamnya.
Keberadaannya dapat dibedah melalui sebuah penelitian dengan metode yang tepat. R.M.
Soedarsono mengemukakan, bahwa penelitian seni rupa dapat ‘menggunakan pendekatan
komunikasi, antropologi, sosiologi, arkeologi, ikonografi, psikologi, dan lain-lain. Pendekatan
multidisiplin ini jelas sangat dimungkinkan bahkan dianjurkan, sebab melalui pendekatan
multidisiplin akan dihasilkan suatu penelitian yang komprehensif dan dapat menjelaskan
berbagai fenomena dari sebuah produk seni rupa, termasuk seni kerajinan keramik. Di
samping itu, penelitian senirupa juga dapat menggunakan metode penelitian kuantitatif dan
kualitatif.

Desa Kasongan dikenal sebagai penghasil seni kerajinan gerabah yang diwariskan
secara turun-temurun. Hampir sebagian besar warga masyarakatnya memproduksi benda-
benda berbahan tanah liat yang bernilai seni dan sekaligus ekonomis. Nilai seni dan ekonomis
ini merupakan motivasi mereka untuk menggeluti seni kerajinan sebagai karya seni dan
sebagai mata pencaharian warga Desa Kasongan. Berbagai aspek potensi alam, manusia,
serta hasil kerja seni kerajinan gerabah, membentuk sinergi yang saling bergayut satu sama
lain. Keterkaitan berbagai aspek itu, dalam perkembangan sebuah desa meliputi; (1) lokasi;
(2) kondisi alam lingkungan; (3) penduduk; (4) usaha-usaha manusia; (5) seni-budaya; (6)

prasarana-prasarana lain yang dibuat; dan (7) sejarah.

LOKASI DESA KASONGAN

Lokasi desa mengandung arti jarak desa satu tempat ke tempat lain yang berfungsi
sebagai pusat dan pengaruh prasarana perhubungan. Terdapat tanda-tanda sebagai
petunjuk, seperti batas-batas wilayah, gapura, tugu, perempatan jalan, tempat-tempat
sebagai titik pertemuan perhubungan, desa yang berdekatan, dan lingkup wilayah
pemerintahan. Dengan demikian kondisi itu memberikan pengaruh terhadap lancar dan
tidaknya arus komunikasi. Pembagian nama-nama desa yang menjadi bagian sub-desa atau
sub-pedusunan tampaknya memberi kemudahan terhadap mobilitas manusia. Hal ini
diperlukan sebagai petunjuk untuk menjangkau lokasi Desa Kasongan, terutama tingkat

penyebaran pertumbuhan pembuatan benda-benda seni kerajinan keramik Kasongan.
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Secara administratif Kasongan masuk dalam wilayah Dusun Kajen, Desa
Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Desa Bangunjiwo terdiridari 19 dusun, di antara dusun tersebut terdapatlima dusun
yang merupakan sentra seni kerajinan keramik, yaitu; Kajen, Tirto, Gedongan,
Sembungan, dan Kalipucang. Perajin gerabah yang ada di wilayah Dusun Kajen
memiliki konsentrasi perajin paling tinggi, termasuk sub-Dusun Kasongan yang
tergabung dalam Dusun Kajen. Dusun Kajen terdiri dari sub-Dusun Kasongan, Kajen,
Sentanan, Duwet, dan Kudus. Dusun ini terletak di bagian timur Desa Bangunjiwa
yang berhimpitan dengan wilayah Desa Pendowoharjo dan Desa Tirtonirmolo.
Namun, pada perkembangannya wilayah bagian timur Desa Bangunjiwo lebih
populer dengan sebutan Desa Kasongan. Lima dusun yang berdekatan tersebut
yaitu, Dusun Sembungan terdiri dari wilayah sub-dusun: Nglenthong, Sendang
Semanggi, dan Sembungan. Dusun Tirto terdiri dari sub-Dusun Kudus, Goren, Turen
dan Tirto. Dusun Gedongan terdiri dari sub-Dusun Jerontabag, lagan, Lor Jagan,
Sekarpethak, Klampisan, Kalongan, dan Gedongan. Pedukuhan Kalipucang terdiri
darisub-Dusun Kembang, Gesik, Jambumete, Ledoksari, dan Kalipucang.

Ditinjau dari batas administrasi letak wilayah Desa Kasongan dikelilingi
sejumlah dusun, yaitu disebelah utara Dusun Tirto, sebelah timur Dusun Beton Desa
Tirtonirmolo di seberang Sungai Bedog. Sebelah selatan Dusun Tegalombo Desa
Pendowoharjo, juga di seberang Sungai Bedog, barat daya Dusun Kalipucang, dan di
sebelah barat Dusun Gedongan. Lokasi desa terhadap pusat pemerintahan yaitu,
terhadap pusat pemerintahan desa berjarak 3.5 km, dengan pusat pemerintahan
kecamatan berjarak 3 km, serta dengan pusat pemerintahan kabupaten berjarak 6
km, dan dengan pusat pemerintahan provinsi berjarak 7 km.

Jalan menuju Desa Bangunjiwo merupakan jalan provinsi, kondisi jalan cukup
baik dengan material jalan aspal curah. Dari Desa Bangunjiwo ke kota Yogyakarta
dapat ditempuh melalui Desa Kasongan. Arah pusat pemerintahan Kabupaten
Bantul dengan Desa Kasongan, yaitu ke arah selatan dapat dijangkau melalui Jalan

Bantul, dan arah pusat pemerintahan provinsi melalui Jalan Bantul ke utara menuju

wilayah kota Yogyakarta.
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Tepatnya, Desa Kasongan terletak di sebelah selatan kota Yogyakarta berjarak kurang-lebih 7 km.

Apabila menggunakan kendaraan umum dari terminal bus penumpang kota Yogyakarta dapat menumpang
bus jurusan Bantul. Terdapat kelompok mini bus koperasi “Aspada” dengan kode jalur “B” dan “N”. Jalur “B”
adalah mini bus trayek jurusan Sorobayan Bantul, dan jalur “N” jurusan Pantai Samas. Pada km 6.2 terdapat
perempatan jalan, yang ditandai dengan lampu pengatur lalu-lintas dan di sebelah barat jalan terdapat
gapura Kasongan dengan tulisan “Desa Wisata Kasongan”. Jika dari bandar udara Adisucipto dapat
menggunakan kendaraan bus antarprovinsi menuju terminal bus penumpang kota Yogyakarta. Selanjutnya
menggunakan bus antarkota dalam provinsi jurusan Bantul. Dari Stasiun Tugu dapat menggunakan bus kota
jalur 2 ataujalur5, turun di perempatan Pojok Beteng Kulon, kemudian menggunakan bus jurusan Bantul.

Disebelah kiri gapura terdapat pangkalan ojek motor (jasa angkutan sepeda motor) dan becak untuk
siap mengantar ke Desa Kasongan dan sekitarnya. Kelompok tukang ojek motor tersebut bernama “PO
Manunggal” yang beranggotakan kurang-lebih 25 orang dan terorganisasi dengan baik. Pengorganisasian
tersebut tampak pada keteraturan dalam urutan jatah angkut penumpang, berseragam, dan memakai
perlengkapan kendaraan standar. Sementara itu, di sebelah timur gapura terdapat pangkalan becak.

Sisi selatan pangkalan becak terdapat Makam Kaliputih, yang merupakan kompleks makam
berdinding tembok setinggi 1,5 meter, terdapat salah satu kuburan seorang perintis kemerdekaan yang
wafat tahun 1969 bernama Soemarjono. Pangkalan becak berlokasi di utara makam tersebut. Bagi
pengunjung atau wisatawan yang ingin santai melihat secara perlahan pemandangan Desa Kasongan dapat
menggunakan becak sebagai transportasinya. Tarip biaya ojek dan becak relatif murah antara Rp. 3.000,-
sampai Rp. 5.000,- tergantung jauh atau dekat tujuan jarak tempuhnya. Selain itu, terdapat juga angkutan
pedesaan, yaitu mobil mikrolet berwarna kuning. Mikrolet ini sebagai transportasi yang menghubungkan
wilayah Desa Bangunjiwo dengan kota Kabupaten Bantul. Angkutan ini juga dapat digunakan sebagai
transportasi dari gapura Kasongan ke sentra seni kerajinan keramik Kasongan. Ongkos menumpang
angkutan ini cukup murah yaitu Rp. 1.000,- tanpa mempertimbangkan jarak tempuh.

Pada jam-jam tertentu lalu-lintas di Jalan Bantul padat, terutama pada saat pergi dan pulang kerja,
yaitu pagi hari sekitar jam 07.00 WIB, dan sore jam 16.00 WIB. Sebagian besar masyarakat Bantul pada jam
07.00 WIB banyak yang menuju ke arah kota dan pada jam 16.00 WIB pulang. Mereka menuju ke kota
sebagian besar bertujuan berangkat sekolah dan bekerja. Mereka bekerja sebagai buruh, pedagang, tukang,
pegawai, penjaga toko, dan lain sebagainya. Terjadinya kemacetan lalu-lintas tampak dari banyaknya iring-
iringan kendaraan roda dua, yaitu sepeda kayuh dan sepeda motor. Memang jenis kendaraan ini relatif
banyak digunakan oleh masyarakat Bantul.






BANTUL /SAMAS

KASONGAN

Gapura Kasongan adalah penanda utama pintu masuk Desa Kasongan. Tepatnya di
perempatan jalan arah ke Desa Kasongan yang juga ditandai dengan adanya lampu pengatur
lalu-lintas (traffic light). Perempatan ini oleh masyarakat disebut perempatan gardu, karena
sebelum dibangun gapura terdapat sebuah bangunan gardu pengatur spoor (kereta api). Gardu
kini telah dibongkar dan dibangun pos polisi lalu-lintas. Gapura Kasongan terlihat jelas,
berukuranrelatif besar, bercat warna coklat teracota.

Bentuk gapura secara keseluruhan mengadopsi bangunan keraton Yogyakarta, namun
ornamen hiasnya mengadopsi bentuk motif kala dari ornamen hias pada gapura masuk Candi
Borobudur. Melalui bentuk dan ornamen hias dari dua sumber ide tersebut dapat dijadikan ciri
khas Daerah Istimewa Yogyakarta. Tinggi gapura 6 meter memungkinkan dapat dilalui truk
pengangkut container yang memiliki tinggi 4.2 meter yang sering melintas ke dan dari Desa
Kasongan, yang mengangkut barang senikerajinan keramik Kasongan.

Dari gapura Kasongan berjarak sekitar 200 meter ke arah barat, terdapat pohon beringin
yang memiliki lingkar pohon kurang-lebih 2 meter, dapat dijadikan petunjuk ke arah Desa
Kasongan. Di sekitar lokasi pohon beringin itu, oleh masyarakat disebut ngepréh, yaitu sebutan
lain dari jenis tumbuhan rumpun beringin, yang juga disebut ngringin. Pohon beringin, tepatnya
terletak di pertigaan jalan ke arah barat menuju Desa Kasongan dan ke arah utara menuju Pabrik
Gula Madukismo (Dusun Padokan). Angkutan pedesaan biasanya mangkal di sekitar pohon
beringin, hal ini disebabkan di sekitar wilayah gapura telah dipakai untuk mangkal ojek dan
becak, sehingga perebutan penumpang tidak terjadi. Demikian juga tukang becak, posisi

mangkalnya terpisah diseberangjalan sebelahtimur gapura.










Pada tahun 1990-an mulai banyak dibangun art shop baru di sekitar jalan antara gapura sampai pohon
oeringin. Art shop yang terdapat pada sisi kanan dan kiri jalan tersebut menjual aneka ragam benda-benda seni
<zrajinan. Hal ini dikarenakan terjadi perluasan pengembangan sentra seni kerajinan keramik Kasongan sampai di
sekitar pintu masuk desa dengan menjual produk yang tidak saja seni kerajinan keramik, namun seni kerajinan
<2vu, batu, logam dan lain sebagainya.

Kurang lebih 500 meter dari pohon beringin, dijumpai jembatan yang melintas di atas Sungai Bedog.
~=mbatan ini disebut dengan Jembatan Kasongan. Pada sisi barat jembatan terdapat gapura yang memberikan
=-zn lebih spesifik tempat sentra seni kerajinan keramik Kasongan. Gapura itu dibangun atas swadaya masyarakat
«230ngan sendiri, yang bertuliskan “Selamat Datang di Sentra Industri Kerajinan Gerabah Kasongan”, berwarna

~. dengan konstruksi bangunan berbahan besi. Dibangunnya gapura kedua ini atas inisiatif warga Desa
*2s0ngan, menyusul banyaknya art shop yang muncul di sebelah timur jembatan. Munculnya art shop baru pada
-5 Jzlan sebelum masuk Desa Kasongan membuat pengunjung tidak mengetahui Desa Wisata Kasongan yang
Zo2narnya, yaitu terletak di sebelah barat Sungai Bedog.

Pada tahun 2003 jembatan baru Kasongan selesai dibangun, menggantikan jembatan lama yang dibangun

3

= z< tahun 1974. Jembatan yang menelan dana kurang-lebih satu seperempat milyar ini menjadi sangat penting

-2z perkembangan seni kerajinan keramik Kasongan. Jembatan lama hanya memiliki lebar jalan 4 meter,

=r=mik Kasongan lebih lancar. Pengunjung tidak lagi antre untuk melewati jembatan Kasongan. Jembatan juga

—z=mopu dilalui container, sehingga aktivitas loading atau stuffing container dapat dilakukan di wilayah Desa
Lz30ngan.

Pada sisi barat Jembatan Kasongan dan Gapura Kasongan terdapat pertigaan ke arah utara (ke kiri) menuju

=rzn Dusun Tirto dan ke barat menuju sentra seni kerajinan keramik. Setelah sampai di lokasi desa sentra seni

= nan keramik Kasongan, terdapat perempatan jalan, ditandai dengan monumen seni kerajinan keramik

=zongan. Monumen ini dibangun pada tahun 1990 oleh warga masyarakat, terletak di barat daya perempatan

=~ menuju Dusun Kasongan dan Sentanan. Sekitar monumen dijumpai art shop yang berjajar, memajang dan

-~ ual hasil seni kerajinan keramik. Pengunjung dapat menikmati aneka ragam produk seni kerajinan keramik di

- :70p perajin seni kerajinan keramik Kasongan. Pada saat-saat tertentu, seperti masa liburan sekolah, libur hari

= zgama, atau liburan nasional, Desa Kasongan banyak dikunjungi wisatawan yang terkonsentrasi di sepanjang

=~ raya Kasongan, sebagian ruas jalan dipenuhi kendaraan pengunjung yang parkir di sepanjang jalan ini,

- ~zgaterkadangterjadi kemacetan lalu-lintas.







Di ujung jalan raya Kasongan terdapat tugu yang disebut Tugu Muda Kasongan,
terletak di pertigaan jalan, ke barat menuju Dusun Kalipucang dan ke utara menuju Dusun
Gendheng Bangunjiwo. Gendheng Bangunjiwo merupakan wilayah penghasil kerajinan
tatah kulit sungging terutama wayang kulit. Pada sisi jalan menuju Dusun Gendheng
Bangunjiwo masih dijumpai beberapa art shop yang memajang seni kerajinan keramik
terutama produk souvenir.

Art shop yang berjajar di sepanjang Jalan Kasongan merupakan upaya para perajin
memanfaatkan rumah hunian mereka untuk memajang hasil produk seni kerajinan
keramiknya. Pada tahun 1985 pemerintah melalui kantor wilayah pariwisata Yogyakarta
membangun infrastruktur, yaitu memperbaiki jalan-jalan kecil atau gang-gang sekitar
perkampungan yang ada di lingkungan perajin yang diperkeras dengan semen bertekstur
kreweng (pecahan gerabah), dan juga membangun ruas trotoar pada sisi-sisi kanan dan

kirijalan raya Kasongan.













Keadaan Lingkungan Alam

Dalam sejarah peradaban manusia telah lama orang mempertanyakan mengapa
peradaban-peradaban besar di dunia lahir di tempat-tempat tertentu. Atau dalam sejarah
pemukiman orang mempertanyakan mengapa kota atau pedesaan tumbuh di tempat-tempat
tertentu. Dengan kata lain, mengapa kota atau Kerajaan Mesir Kuno yang melahirkan peradaban
Mesir lahir di lembah Sungai Nil? Mengapa kota Kerajaan Babilonia melahirkan peradaban
Mesopotamia tumbuh di lembah Mesopotamia? Mengapa kota dan peradaban Harrapa dan
Mohenjodaro lahir di lembah Indus, kota-kota dan peradaban Yunani dan Romawi Kuno lahir di
daerah Laut Tengah atau Mediterania, peradaban Cina Kuno dilembah Hoang Ho? Demikian pula
pertanyaan semacam itu bisa diteruskan mengapa Tarumanegara tumbuh di lembah Citarum,
Kutai lahir di lembah Sungai Mahakam, Majapahit lahir di lembah Sungai Brantas, dan mengapa
lembah Kali Opak-Progo melahirkan Mataram Kuno, Mataram Islam dan kemudian Kasultanan
Ngayogyakarta, seperti halnya lembah Bengawan Solo telah menjadi tempat pemukiman manusia
Jawa purba sampai tempat didirikannya Istana Kartasura dan Surakarta pada masa kemudian.
Semuanya bukan merupakan hal kebetulan, namun beralasan, bahwa ada hubungan erat antara
munculnya kota-kota, kerajaan, pusat peradaban, dan bahkan pemukiman tempat pedesaan
dengan lingkungan alam sekitarnya yang mendukungnya. Karena kota, desa maupun kerajaan
dibangun oleh manusia dimaksudkan untuk tempat tinggal dan menjadi tempat kehidupan yang
nyaman dan tenteram. Sebagai tempat bermukim yang nyaman hanya mungkin dibangun apabila
alam dan lingkungannya mendukung.

Demikian pula Desa Kasongan lahir di pinggir Sungai Bedog yang menyediakan banyak
material di sekitarnya yang memungkinkan pemanfaatan tanah sawah dan pasir sungai untuk
memproduksi barang-barang kerajinan. Letak Desa Kasongan pada dataran rendah di tepi Sungai
Bedog itu, berada di sebelah selatan kota Yogyakarta dengan ketinggian kurang lebih 100 meter di
atas permukaan laut dengan luas wilayah seluruhnya 43.82 hektar, sebagian besar adalah tanah
pekarangan, yaitu seluas 27.88 hektar.

Klasifikasi tipologi desa di Indonesia faktor alam digolongkan secara garis besar meliputi
faktor tanah, iklim dan /and form. Faktor tanah menyangkut pada produktivitas tanah yang
memiliki sifat lebih khusus, artinya memiliki pengaruh langsung terhadap hasil-hasil pemanfaatan
tanah itu sendiri. Di Desa Kasongan pemanfaatan tanah untuk hasil-hasil pertanian kurang subur,
maka tanah dimanfaatkan untuk keperluan kegiatan proses pembuatan seni kerajinan keramik.
Land capability untuk ditanami dalam bentuk pertanian tidak memungkinkan, terutama tanah
yang berada di sekitar aliran Sungai Bedog yang banyak mengandung pasir. Meskipun demikian
pada sisi timur Sungai Bedog yang berada di Kelurahan Tirtonirmolo dan Pendowoharjo memiliki
land capability tanah yang baik untuk lahan pertanian. Hal ini disebabkan kondisi kemiringan tanah
lebih landai dan lebih subur jika dibandingkan dengan pinggiran sungai di sekitar Kasongan. Karena
faktor derajat kemiringan tanah itu kemungkinan erosi di wilayah sisi barat Sungai Bedog tidak

memungkinkan untuk ditanami sebagailahan pertanian.
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Iklim di wilayah Kasongan sama halnya dengan iklim di wilayah Yogyakarta, yaitu
musim penghujan dan kemarau. Pada musim penghujan tanaman perkebunan dapat
tumbuh dengan baik, namun pada musim kemarau hanya tumbuhan yang berakar
tunggang yang mampu bertahan hidup. Pada musim penghujan para perajin seni
kerajinan keramik Kasongan sedikit terganggu produktivitasnya, terutama pada proses
pengeringan yang mengandalkan bantuan sinar matahari dan diperlukan dedaunan
yang kering serta kayu sebagai bahan bakarnya.

Dengan demikian pada musim penghujan kapasitas produksi menurun
sementara pada musim kemarau produktivitasnya tinggi. Hal ini karena pada musim
kemarau proses pengeringan relatif cepat dan bahan bakar cukup tersedia serta siap
pakai. Tumbuhan yang dapat hidup pada wilayah Kasongan, antara lain; pohon kelapa
(cocos nucifera), bambu (gigantochloa), jati (tectona grandis), waru (hibiscus tiliaceus),
lamtorogung (leucaena leucephala), petai (parkia speciosa), melinjo (gnetum
gnemon), jambu air (syzygium aqueum), jambu isi (psidium guajava), rambutan
(nephelium lappaceum), mangga (mangifera indica), dan lain sebagainya. Sementara
tumbuhan yang ditanam di lahan sawah oleh para petani meliputi; padi (oryza sativa),
jagung (zea mays), kacang tanah (arachis hypogaea), tebu (saccharum officinale), dan
rumput gajah (penisetum purpureum).

Pemanfaatan tumbuhan terutama pada kayunya, oleh masyarakat Kasongan
dipakai sebagai bahan bangunan, terutama bambu dan kayu kelapa. Daun-daunnya,
masyarakat menyebut uwuh (sampah) dipergunakan sebagai bahan bakar untuk
membakar gerabah terutama pada tungku dhadhahan (ladang). Tidak luput ranting-
ranting juga dimanfaatkan untuk nyugu membuat perapian pada luweng (kanal api).
Sebagian juga untuk membakar batu-bata dengan sistem pembakaran cara linggo (cara
membakar dengan menata batu-bata yang di dalamnya diberi kayu bakar). Unsur
lainnya yaitu dameén yang dihasilkan dari pohon padi. Bagi masyarakat Kasongan
damen merupakan hal yang penting disaat uwuh kering yang jatuh dari pohon mulai
menipis. Persediaan damén cukup melimpah, apalagi setelah memasuki masa panen.
Dalam proses pembakaran gerabah, penggunaan bahan bakar dari dameén ini berfungsi
untuk menutup gerabah agar api tidak terbuang keluar dan panas api merata ke
seluruh bagian sisi gerabah yang sedang dibakar. Fungsi lain damén, dipakai sebagai
bahan sasak atau kawul, yaitu lapisan pengaman dalam penataan produk seni
kerajinan keramik di dalam kendaraan pengangkut. Proses pelapisan pengaman
dengan damen ini menguntungkan karena harganya relatif murah jika dibandingkan
dengan kawul yang berbahan kertas. Tetapi untuk stuffing di dalam container damen
tidak diperkenankan, karena dikhawatirkan membusuk dalam container dan ditolak
oleh negara tujuan ekspor yang telah menerapkan International Standart
Phycosanitary Measure (ISPM#15), yakni screening atas dampak lingkungan terhadap

penyebaran penyakit dari negara asal melalui tumbuhan yang rentan terhadap hama.



uran tanah dengan cara tradisional
n dengan mesin giling

Jika dilihat dari kondisi alam, Desa Kasongan terletak di sebelah barat Sungai Bedog
sehingga keadaan tanahnya tidak terlalu subur karena terdiri dari tanah kapur bercampur pasir.
Oleh karena itu, tetumbuhan yang mampu tumbuh di pekarangan rumah terdiri berbagai jenis
rumpun bambu yang oleh penduduk disebut bambu apus (gigantochloa apus), bambu betung
(dendrocolomus asper), bambu wulung (phyllostachys puberuka), dan bambu ori (bambusa
arundinasia). Namun demikian, dari adanya bermacam jenis bambu yang tumbuh dan
berkembang biak di daerah Kasongan memiliki manfaat khusus, yakni daun-daun keringnya
dapat digunakan sebagaibahan bakar gerabah.

Sementara itu, pada sisi bagian barat yang berada di wilayah Gedongan dan sekitarnya
memiliki lahan pertanian tadah hujan. Produktivitas hasil pertanian di wilayah ini pada musim
penghujan meningkat, namun pada musim kemarau menurun. Selain untuk pertanian dan
perkebunan, tanah sawah ini sangat plastis dan cocok sebagai bahan pembuatan gerabah yang
digunakan oleh perajin terutama untuk membuat peralatan rumah tangga.

Pada sisi bagian utara Yogyakarta memiliki jenis tanah berpasir dan berbatu hitam (batu
jenis andesit/vulkanik). Batu dan pasir ini diakibatkan oleh adanya aktivitas Gunung Merapi
yang sering menumpahkan lahar panas dan dingin yang berlangsung selama ribuan tahun.
Material itu sebagian mengalir ke arah selatan melalui sungai. Sungai yang sering dilalui adalah
Sungai Krasak dan Sungai Progo. Aliran air sungai itu, membawa pasir mengalir ke selatan
termasuk ke sungai-sungai kecil lainnya, salah satunya adalah Sungai Bedog. Wilayah Kasongan
berada di pinggiran Sungai Bedog sehingga sepanjang tepian sungai merupakan daerah wedhi
kengser yang tidak dapat dipakai sebagai lahan pertanian karena tanahnya mengandung pasir.
Pasir yang ada di Sungai Bedog ada dua jenis, yaitu kasar dan halus. Pasir yang halus disebut
wedhi dan yang kasar disebut gesik. Gesik merupakan jenis pasir yang kasar dan banyak
ditambang sebagai bahan bangunan. Wedhi merupakan jenis pasir yang halus, oleh perajin
Kasongan dimanfaatkan sebagai bahan pengisi pada badan gerabah/keramik. Pasir Sungai
Bedog ditambang oleh penduduk, terutama penduduk Sembungan dan penduduk Tirto yang
terletak di sebelah utara Desa Kasongan. Begitu juga penduduk Dusun Kalipucang yang berada
di sisi barat Desa Kasongan. Pada tahun 1985 sampai 2000 penambangan pasir dilakukan
masyarakat Kasongan secara besar-besaran sehingga hampir habis dan sulit mendapatkan pasir
diwilayahini.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh SP. Gustami bahwa aktivitas mengolah tanah sebagai
bahan pembuatan gerabah sudah dilakukan masyarakat Kasongan sebagai keterampilan yang
diperoleh secara turun-temurun. Oleh sebab itu, dalam aspek pengolahan bahan pembuatan
gerabah yang berupa tanah liat, masyarakat Kasongan tidak pernah menemui kendala yang
cukup berarti. Wilayah-wilayah di Kasongan yang merupakan sumber pencarian bahar

pembuatan gerabah pun dikuasai dengan baik, misalnya saja sawah atau sungai tertentu






Sungai Bedog menjadi dangkal dan hanya terdapat banyak lendut, yaitu jenis tanah yang lembut yang
tercampur dengan tanah liat dan humus dari endapan kotoran yang mengalir di sungai. Di samping itu
terdapat juga batu sungai berupa krikil dan krakal, masyarakat menyebutnya watu item (yaitu batu sebesar
genggaman tangan berwarna hitam). Jenis batu ini juga ditambang sebagai bahan pengeras jalan dan
bahan pengisi cor bangunan yang biasanya disebut koral (batu krakal yang dipecah menjadi serpihan-
serpihan batu). Bahan campuran wedhi makin langka didapat dari pinggir sungai wilayah Kasongan. Para
perajin mulai mendatangkan dari daerah lain, seperti dari Desa Sindhon Pajangan Bantul, dan sekitar
pinggiran Sungai Progo.

Di sebelah barat Kasongan terdapat pegunungan dengan tanah liat berwarna abu-abu dan kuning
kemerahan. Tanah liat jenis ini juga dimanfaatkan sebagai bahan dasar membuat seni kerajinan keramik.
Pegunungan itu memanjang sampai pada Kecamatan Pajangan ke selatan dan ke utara sampai Argomulyo
yang merupakan pegunungan batu kapur. Di bagian atas jenis batunya lebih keras daripada bagian bawah,
sehingga jenis batu keras ini sering dipergunakan sebagai pondasi rumah tinggal. Pada bagian bawah lebih
lunak yang disebut padas atau batu cadas. Desa Kasongan terletak pada bagian rendah, pada bagian dalam
tanah terdapat batu cadas. Pertemuan antara batu cadas dan pasir lembut dari aliran Sungai Bedog itu
menimbulkan jenis tanah yang mengandung pasir dan kapur yang mengakibatkan kondisi tanah di wilayah
Kasongan berdebu akibat unsur dari kapur dan pasir. Kondisi berdebu juga ditambah oleh adanya abu sisa
pembakaran yang menumpuk di sekitar rumah tinggal para perajin.

Kondisi air di wilayah Kasongan juga mengandung kapur terutama pada daerah yang berdekatan
dengan pegunungan kapur. Sumur penduduk yang digali kadang melampaui cadas putih. Kedalaman
sumur menyesuaikan hukum bejana berhubungan dengan Sungai Bedog, kedalaman rata-rata 10 sampai
dengan 15 meter dari permukaan tanah. Penggalian sumur penduduk Kasongan dilakukan pada musim
kemarau, yaitu saat akhir musim kemarau agar didapat kedalaman yang cukup. Jika musim kemarau
berikutnya lebih panjang, maka sumur-sumur tersebut kering dan dilakukan penggalian kembali. Model
penggalian itu sebagian dilakukan secara manual dan sebagian dengan cara menggunakan teknik
pengeboran. Saat musim penghujan Sungai Bedog terjadi banjir dan terkadang meluap sampai ke rumah
penduduk. Lain halnya ketika musim kemarau air mengalir lebih jernih, kendati demikian muncul dampak
lain karena dibarengi dengan musim giling Pabrik Gula Madukismo. Pabrik tersebut menumpahkan
limbahnya ke sungai. Padahal sebagian dari penduduk memanfaatkan air sungai untuk keperluan mandi

dan mencuci, namun jika limbah pabrik dialirkan mereka tidak dapat memanfaatkan sungai itu lagi.
















KEPENDUDUKAN

Penduduk Desa Kasongan sebagai bagian penduduk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk
kelompok etnis Jawa yang merupakan kelompok etnis terbesar di Indonesia. Kepadatan penduduk di Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 1956, yaitu 15 persen tinggal di kota, sedangkan 85 persen lainnya merupakan
penduduk pedesaan. Diperkirakan sekitar 90 persen penduduk pedesaan memiliki mata pencaharian sebagai
kaum tani, baik pemilik tanah maupun sebagai penggarap atau yang tidak bertanah. Hal ini mencerminkan
bahwa tahun 1956 penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta masih bersifat agraris-tradisional. Komposisi

penduduk yang tersebar di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Kepadatan Penduduk di
Daerah Istimewa Yogyakarta 1956

opaenatuton PSR e e
Kota Yogyakarta 36.90 282.811 7.588
Bantul 419.04 451.285 1.078
Sleman 554.65 489,625 825
Gunung Kidul 1.428.61 504.977 367
Kulon Progo 558.22 330.306 593
Daerah Istimewa Yogyakarta 2.997.42 2.059.004 683
(tidak termasuk enclave Solo)

Sumber: Perubahan Sosial di Yogyakarta karya Selo Soemardjan, 1990.

Khusus Kabupaten Bantul yang memiliki luas wilayah sebesar 419.04 km® dengan jumlah penduduk
sekitar 451.285 orang, sehingga tingkat kepadatan per km’ sekitar 1.078 orang. Fenomena ini menunjukkan
czhwa jumlah penduduk per km® cukup padat. Kondisi jumlah penduduk dan tingkat kepadatan penduduk
:.dah barang tentu akan selalu berubah sesuai dengan tingkat kenaikan jumlah pertambahan penduduk dari
+ 2ktu ke waktu.

Struktur penduduk Desa Kasongan meliputi jumlah penduduk, persebaran penduduk, dan komposisi
zenduduk. Struktur penduduk ini selalu berubah dari waktu ke waktu yang disebabkan adanya proses
z=mografi, yaitu kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), dan migrasi penduduk. Menurut Masri
> ~garimbun, bahwa fertilitas dipengaruhi oleh 11 variabel antara dari faktor-faktor sosial dan budaya.
.z abel antara itu; (1) usia kawin, (2) proporsi yang tidak pernah kawin, (3) perpisahan pada usia reproduksi
«z7ena cerai, tinggal atau menjanda, (4) abstinensi suka-rela, (5) abstinensi karena terpaksa, (6) frekuensi
22-nubungan seks, (7) kesuburan biologis (8) pemakaian kontrasepsi, (9) kemandulan yang disengaja, (10)

«zzuguranyangtidak disengaja, dan (11) pengguguran yang disengaja.
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Jika agama, kepercayaan, adat istiadat, status wanita, urbanisasi, industrialisasi atau pendidikan
~zmengaruhifertilitas, maka hubungannya dengan fertilitas perlu diterangkan melalui variabel antara yang
~zna fertilitas itu dipengaruhi. Hal ini penting mengingat tingkat fertilitas sangat tergantung dari kondisi
sosial dan budaya masyarakatnya. Faktor urbanisasi, industrialisasi dan pendidikan merupakan faktor yang
: gnifikan memengaruhi struktur penduduk dan tingkat fertilitas. Faktor urbanisasi merupakan kebutuhan
manusia untuk kepentingan suatu pekerjaan, karena suatu perkawinan, atau karena suatu bencana alam.
=z<tor industrialisasi berdampak pada bertambahnya penduduk karena daya tarik suatu pekerjaan, sehingga
or3ng akan datang ke pusat industri itu untuk mendapatkan pekerjaan. Perubahan kualitas berpikir dan
czrtindak karena kemajuan pendidikan merupakan faktor yang dapat menyebabkan adanya perubahan
struktur penduduk dan tingkat fertilitas penduduk. Ketiga variabel ini berdampak pada struktur penduduk
23n tingkat fertilitas penduduk Kasongan. Hal ini disebabkan karena masyarakat Kasongan bersifat terbuka
ternadap perubahan, termasuk terbuka terhadap kedatangan pendatang baru diluar penduduk asli.

Desa Kasongan sebagian besar masih didiami oleh penduduk asli setempat, yakni suku Jawa yang
s=caraturun-temurun bermatapencaharian sebagai perajin seni kerajinan keramik. Namun demikian, karena
zcanya peningkatan pertumbuhan ekonomi di wilayah Desa Kasongan, maka menjadi daya tarik penduduk
zzri luar Kasongan untuk datang bekerja atau bertempat tinggal di Desa Kasongan. Dampak peningkatan
certumbuhan ekonomiini, pada dasarnya diakibatkan dari peningkatan pertumbuhan industri seni kerajinan
<=ramik Kasongan, terutama potensi seni kerajinan keramik yang banyak diminati konsumen baik lokal,
~asional, dan internasional. Penduduk Kasongan yang sebagian besar membuat seni kerajinan keramik itu
1zrsebar di beberapa wilayah Dusun Kajen, Kalipucang, Gedongan, Sembungan, dan Tirto.

Pada awalnya, Dusun Kajen merupakan pusat pembuatan seni kerajinan keramik Kasongan yang
cerpotensi bagi peningkatan ekonomi perajinnya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila wilayah
cersebaran pembuatan seni kerajinan keramik kemudian meluas sampai ke dusun-dusun yang berdekatan.
Daya tarik menjadi perajin seni kerajinan keramik, mendorong dusun lain untuk mengembangkan seni
«erajinan keramik yang sejenis, dengan harapan mereka dapat meningkatkan pendapatan ekonominya.
~dalah logis, jika warga dari tetangga lain meniru jenis pekerjaan menjadi perajin seni kerajinan keramik

<3songan, karena jenis pekerjaan membuat keramik mudah dipelajari dan dikerjakan. Dengan demikian,

z=milihan jenis pekerjaan menjadi perajin dianggap mampu memecahkan problem ekonomi mereka.
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Jenis pekerjaan sebagai perajin secara ekonomis lebih menguntungkan. Dampaknya, yaitu pada
penambahan jumlah prosentase perajin seni kerajinan keramik yang semakin banyak, serta
pengembangan wilayah penghasil seni kerajinan keramik menjadi meluas. Berdasarkan pertimbangan
wilayah persebaran pembuatan seni kerajinan keramik ini, maka pembahasan struktur penduduk
meliputi lima dusun yang berdekatan. Jumlah penduduk menurut data yang ada di kantor Desa

Bangunjiwo darilimadusun sebagai berikut:

Jumlah Penduduk Kasongan Mei 2005

No Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kajen 654 557 1.211
2 Kalipucang 485 512 997
3 Gedongan 680 658 1.338
I 4 Tirto 593 452 1.045
_ 5 Sembungan 466 495 961
Total 2.878 2674 5.552

Sumber: Monografi Desa Bangunjiwo, 2005

Berdasarkan pada tabel di atas, jumlah penduduk yang mendiami lima dusun sebagai wilayah
oenghasil seni kerajinan keramik sekitar 5.552 orang dengan komposisi penduduk laki-laki 2.878 orang
dan perempuan 2.674 orang, yang mencerminkan selisih perbandingan 204 orang laki-lakilebih banyak.

Pertumbuhan mobilitas penduduk Desa Kasongan seperti layaknya penduduk di daerah lain di
indonesia, adalah bagian dari proses perubahan masyarakat dari agraris-tradisional ke industrial-
modern. Masa transisiini, disatu sisi ditandai bahwa sebagian masyarakat Desa Kasongan masih tampak
mengerjakan sawah dengan sistem menggarap sawah menggunakan peralatan tradisional, seperti cara
menggemburkan tanah sawah dengan peralatan /uku dan garu yang ditarik sapi atau kerbau, juga
sebagian telah menggunakan alat modern berupa traktor yang didesain khusus untuk menggarap
sawah. Dissisi lain, ditandai adanya sebagian besar masyarakat yang telah mengembangkan industri seni
<erajinan keramik, baik dengan teknologi sederhana maupun dengan teknologi modern yang
menghasilkan keramik glasir.

Bahkan seni kerajinan keramik Kasongan pemasarannya didistribusikan meliputi regional,
nasional antarpulau, dan internasional lewat ekspor. Dalam kaitan ini pembedaan masyarakat menjadi
Jua penduduk, yaitu masyarakat agraris-tradisional atau masuk kategori pra-modern dan masyarakat
ndustrial-modern. Berdasarkan peralihan dari masyarakat agraris-tradisional atau pra-modern menuju
<2 masyarakat industrial-modern amat jelas pola-pola mobilitas penduduk membentuk suatu
<eteraturan dalam waktu tertentu. Mobilitas penduduk Kasongan tergolong pada sirkulasi tinggi,
cendatang yang secara harian datang ke Kasongan pada umumnya bertujuan untuk bekerja pada
ndustri seni kerajinan keramik yang menyerap banyak tenaga kerja. Hal itu sebagai aspek utama dan

salah satu penyebab tingginya pertumbuhan penduduk.
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Pekerja dari Brebes memiliki ketrampilan teknik memutar kaki. :
yaitu sebuah teknik membuat badan tanah liat dengan cara memutar den kaki
pada alat pemutar, sementara tangan membentuk silindris badan. -—



Terjadi kenaikan dan penurunan jumlah penduduk di Desa Kasongan yang diakibatkan mobilitas
penduduk yang tiap saat selalu berubah jumlahnya, yakni non-permanen, semi permanen, dan permanen.
Gerak penduduk non-permanen (sirkulasi) dapat dibagi dua, yaitu ulang-alik (nglaju), dan menginap atau
mondok. Nglaju adalah rutinitas pergi dan pulang para pendatang dari luar daerah yang bekerja di Desa
Kasongan. Sementara penduduk yang mondok atau kos, sebagian menetap semi-permanen di Desa Kasongan.
Dengan demikian sirkulasi penduduk Kasongan tiap hari selalu berubah. Akibat lain, yaitu adanya migrasi dari
luar Kasongan untuk tujuan tertentu, seperti pindah tempat karena membangun rumah di Desa Kasongan, ikut
sanak-saudara yang sukses berbisnis seni kerajinan keramik, ngindung pada teman atau kerabat, menikah
dengan penduduk setempat, dan lain sebagainya.

Data di kantor Desa Bangunjiwo tidak menunjukkan adanya penduduk yang hanya bertempat tinggal
sementara, data yang ada hanya penduduk yang secara sah mendaftar sebagai warga Kasongan, dengan
demikian para pendatang atau pekerja tersebut masih berstatus warga penduduk non-Kasongan. Sulitnya
<ontrol pendatang ini dikarenakan masa tinggal yang tidak menentu, pekerja yang hanya sebentar karena tidak
cocok dengan situasi pekerjaan, atau mendapat panggilan pekerjaan di tempat lain, dan para pekerja yang
nglaju atau pergi-pulang dari tempat tinggal asalnya. Pergi-pulang pada umumnya terjadi pada saat kerja,
mengingat industri seni kerajinan keramik Kasongan merupakan produk dengan kerja manual, maka banyak
menyerap tenaga kerja yang bekerja di industri-industri seni kerajinan keramik tersebut. Bagi pekerja yang
;arak rumahnya jauh seperti pekerja dari Brebes Jawa Tengah, mereka mengontrak rumah yang ditempati
s=kitar 10-20 orang.

Pekerja dari Brebes Jawa Tengah ini, pada umumnya tinggal lebih lama, mereka bekerja pada unit-unit
-saha seni kerajinan keramik dengan mengkhususkan diri untuk mengerjakan atau membentuk badan
<zramik teknik putar. Pekerja dari Brebes memiliki ketrampilan teknik memutar kaki, yakni sebuah teknik
~embuat badan tanah liat dengan cara memutar dengan kaki pada alat pemutar sementara tangan
~embentuk silindris badan, dan teknik ini tidak dikuasai oleh masyarakat Kasongan dan daerah lain di
ogyakarta. Selain itu ada sebagian pendatang dengan tujuan belajar, yakni; kursus, magang, workshop, studi
zznding, dan lain sebagainya. Pada umumnya kegiatan ini dilakukan oleh para siswa sekolah seni kerajinan
213U seni rupa, para mahasiswa dari perguruan tinggi negeri maupun swasta, dan juga dari beberapa instansi
zzmerintah, yang melakukan studi tentang seni kerajinan keramik Kasongan. Program ini biasanya
= organisasi oleh lembaga tertentu sebagai salah satu tugas maupun kegiatan lapangan. Mereka tinggal satu
:zmpaidengan empat minggu dirumah-rumah penduduk atau perajin.

Pendatang lain yang cukup memberikan pengaruh yang signifikan dengan bertambahnya jumlah
z=nduduk Kasongan, adalah para pengusaha baru seni kerajinan yang muncul di Desa Kasongan. Mereka
~—=ndirikan industri baru yang juga menyerap banyak tenaga kerja. Sebelumnya, mereka telah memiliki dan
—z~gembangkan usahanya di luar Desa Kasongan kemudian usaha-usaha itu dikembangkan atau sebagian
zz nkan ke wilayah Desa Kasongan untuk memperkenalkan hasil produknya kepada konsumen yang
—=z-gunjungi sentra seni kerajinan keramik Kasongan. Mereka mengembangkan usahanya di wilayah
«z:ongan dengan alasan, bahwa Desa Kasongan telah menjadi daerah tujuan wisata dan pasar kerajinan yang

cziznsial. Para pengusahainiterdiri dari pengusaha asing maupun pengusaha pribumi.
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Pada umumnya para pengusaha membawa tenaga ahli atau pekerja yang ditempatkan pada
pabrik yang didirikan. Dengan demikian penduduk Desa Kasongan populasinya meningkat, dipicu
oleh berdirinya usaha-usaha baru tersebut. Usaha-usaha baru itu bersifat padat karya, memerlukan
banyak tenagakerja, terutama pekerja dariluar Desa Kasongan.

Komposisi penduduk Kasongan menggambarkan susunan penduduk berdasarkan
pengelompokan penduduk menurut karasteristik-karasteristik yang sama. Penduduk Kasongan
dapat dibedakan menurut jenis kelamin, status perkawinan, tingkat pendidikan, lapangan
pekerjaan, bahasa dan agama. Selanjutnya komposisi penduduk pada perajin keramik Kasongan
dapat dibedakan sesuai dengan spesialisasi pekerjaan menjadi perajin gerabah tradisional dan
perajin yang memproduksisenikerajinan keramik.

Perajin tradisional memproduksi keren, anglo, kuwali, kendhil, pot bunga, plempem, dan
cowek. Produk gerabah ini menggunakan bahan berupa tanah liat berwarna abu-abu yang
ditambang dari sawah tegalan di sebelah barat Desa Kasongan. Mereka membuat gerabah
tradisional untuk memenuhikebutuhan rumah tangga masyarakat sekitar dengan cara dipasarkan di
pasar-pasar tradisional melalui pengepul atau bakul yang menjadi agen penjualan produk mereka.
Pada umumnya tiap perajin gerabah tradisional ini mengkhususkan diri pada spesialisasi produk,
seperti kelompok pembuat keren, anglo, kuwali, dan kendhil, sehingga tiap unit produksi memiliki
kekhasan produk gerabah yang dibuatnya. Teknologi pembuatan gerabah masih sederhana, pada
umumnya para pembuatnya merupakan generasi tua. Tidak lebih dari 10% yang masih melakukan
produksi ini, dan umumnya berusia lanjut. Jumlah penduduk dalam kategori ini mulailangka karena
produk yang dibuat hanya berskala kecil dan mulai ditinggalkan generasi barunya. Kendatipun hanya
beberapa orang saja yang masih bertahan, namun gerabah peralatan dapur ini masih diminati oleh
sebagian masyarakat, terutama masyarakat pedesaan. Di samping itu, kegiatan ini mereka

pergunakan sebagai pengisi aktivitas di masa tua. Sementara itu, anak dan cucunya mengerjakan

benda-benda senikerajinan keramik.







Perajin yang mengerjakan proses pembentukan, terutama membuat bagian badan (njubung)
gerabah yang hanya dilakukan oleh kaum wanita saja, kaum prianya mengerjakan penghiasan,
menjemur pembakaran, dan penjualan. Karakteristik penduduk menurut pembagian pekerjaannya ini
memiliki keterbatasan sumber daya manusia, manakala terjadi fluktuasi pesanan. Seperti para wanita
tersebut, mereka tidak mampu memenuhi target produksi, bila pesanan tak sebanding dengan
kapasitas produksi. Untuk memenuhinya, sebagian dari mereka mendatangkan pekerja dariluar daerah,
yaitu tukang puter tanah liat dari Brebes Jawa Tengah. Mereka memiliki keterampilan njubung dengan
menggunakan teknik pengerjaan “putar kaki” dalam pembentukan badan tanah liat. Keterampilan dan
kecepatannya dapat mengerjakan dalam jumlah banyak dan relatif singkat. Dengan demikian tukang
puter ini lambat-laun menggantikan tugas kaum wanita di Desa Kasongan dalam pembuatan badan
keramik (njubung). Hasil pembentukan badan keramik oleh para pekerja dari Brebes ini proses
selanjutnya dikerjakan oleh para pekerja pria dari Desa Kasongan. Karakteristik penduduk Kasongan
yang demikian, terjadi perubahan keterampilan, proses, dan teknis pembuatan produk seni kerajinan
keramik Kasongan itu, terutama pada spesialisasi pekerjaan pada masing-masing perajin.

Perkembangan selanjutnya, ada beberapa penduduk yang khusus menyediakan bahan baku
keramik, yaitu berupa bahan lempung (tanah liat) siap pakai. Penduduk yang tidak memiliki
keterampilan membuat seni kerajinan keramik, namun memiliki tenaga fisik yang kuat, maka mereka
bekerja sebagai tukang menggiling lempung. Mereka memasok lempung kepada para perajin seni
kerajinan keramik Kasongan. Di samping itu, penduduk ini juga melayani penyediaan bahan mentah
lainnya, seperti pasirlembut, kaolin, dantanah liat kasar. Melayanijuga jasa panggilan untuk melakukan
penggilingan di rumah-rumah perajin yang menghendakinya. Proses pengolahan lempung
menggunakan alat berupa mesin penggiling bertenaga diesel, dilengkapi dengan roda jalan untuk dapat
bergerak mendatangi rumah-rumah perajin. Bahkan usaha penyedia lempung ini juga melayani sentra
industri seni kerajinan keramik yang berada di luar Kasongan, seperti sentra kerajinan keramik di
Pundongdan Srandakan Bantul Yogyakarta. Selain itu, ada sebagian penduduk yang mengkhususkan diri
sebagai tenaga packing, sebagian dari mereka berkeliling atau dipanggil untuk mengepak barang seni
kerajinan keramik yang akan dikirim kepada konsumen. Tukang packing ini biasanya berkelompok,
bahkan sekaligus menyediakan jasa mereka untuk melaksanakan stuffing (menata dalam container).

Komposisi penduduk menurut pendidikan di Desa Kasongan dapat dikategorikan menjadi dua
golongan, yaitu generasitua dengan umur antara 50-60 tahun dan generasi muda 20-35 tahun. Generasi
tua sebagian besar berpendidikan rendah, bahkan sebagian perajin tidak bersekolah. Mereka memilih
tidak bersekolah, karena mudahnya mencari penghasilan pada masa usia sekolah saat itu, sehingga
mereka memilih untuk membuat seni kerajinan keramik yang jelas mendapatkan uang. Pada tahun
1970-an kehidupan masyarakat Kasongan tergolong rendah. Setelah hasil produk kerajinan keramik
Kasongan memiliki daya jual yang cukup baik, maka tingkat ekonomi menjadi baik. Para generasi tua
telah sadar pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka, sehingga rata-rata generasi mudanya

berpendidikan tingkat Sekolah Menengah Umum, bahkan beberapa dari mereka bergelar sarjana.






Daerah yang tingkat pendidikannya tinggi akan lebih mudah menerima
hal-hal yang baru (inovasi), dibanding daerah-daerah yang berpendidikan
rendah. Beberapa unit usaha seni kerajinan keramik Kasongan yang dipimpin
oleh generasi muda yang terdidik lebih mudah melihat kesempatan-
kesempatan baru bagi perkembangan dirinya. Pengetahuan teknologi informasi
dan keterampilan komunikasi dapat memperluas dan memperdalam
pengetahuan global menyokong pertumbuhan unit usaha untuk terus
berkembang.

Ironisnya, keberhasilan para perajin keramik Kasongan yang ditandai
meningkatnya kesejahteraan dan kemampuan ekonomi serta fasilitas
perumahan dan mobil, tampaknya sebagian dari mereka tidak disertai oleh para
generasi mudanya untuk tetap menekuni keahlian membuat keramik.
Sementara generasi muda menikmati kesuksesan orang tua mereka dengan
gaya hidup yang berlebihan tanpa mau bersusah payah meneruskan tradisi
pekerjaan orang tuanya. Hal itu, seperti krisis keahlian membuat badan keramik
yang dimanfaatkan oleh para perajin dari Brebes. Dengan demikian terjadi krisis
keterampilan tenaga kerja lokal pada penduduk Kasongan dan sekitarnya. Hal ini
perlu diantisipasi oleh komunitas perajin senikerajinan keramik Kasongan untuk
membimbing generasi mudanya agar memiliki keterampilan sesuai dengan

perkembangan zaman.







"1ATA PENCAHARIAN

Pada umumnya penduduk Kasongan bekerja sebagai perajin seni kerajinan keramik. Namun sebagian
dari mereka berprofesi sebagai pegawai negeri, petani, buruh, pedagang pasar tradisional, tukang batu, polisi,
TNI, pamong praja, sopir, pengusaha jasa transportasi angkutan, penyedia bahan baku tanah liat, dan pegawai
swasta lainnya. Beberapa penduduk ada yang berprofesi ganda, yaitu sebagai pegawai dan perajin. Pada
umumnya profesi ganda dapat dilakukan pada pegawai-pegawai yang memang dapat menyisihkan waktunya
untuk memproduksi seni kerajinan keramik, seperti guru, TNI, polisi, dan pamong praja. Mereka menyisihkan
waktu membuat keramik untuk menambah penghasilan. Semula kegiatan membuat seni kerajinan keramik
nanya sebagai pekerjaan sambilan disamping tugas pokok sebagai pegawai kantoran. Namun seiring
oerkembangan usaha keramik mereka, sebagian memiliki income yang lebih daripada gaji yang diterima dari
oekerjaan pokoknya. Para pegawai yang memiliki waktu yang sangat cukup untuk merangkap pekerjaan
sebagai pegawai dan sebagai perajin biasanya adalah guru dan pamong praja. Apalagi sebagian dari mereka
oerangkatdari perajin yang menjadi pegawai.

Data dari SP. Gustami bahwa dari jumlah seluruh penduduk pedukuhan Kajen/Kasongan terdapat
sebanyak 1003 jiwa (menurut statistik pedukuhan Kajen pada tahun 1983), terdiri dari 186 kepala keluarga,
zengan perincian 151 kepala keluarga laki-laki dan 32 kepala keluarga perempuan. Dari jumlah 186 kepala
~zluarga tersebut 37 kepala keluarga bermata pencaharian hidup sebagai petani; 122 kepala keluarga sebagai
oerajin; 13 kepala keluarga sebagai pegawai/guru; 9 kepala keluarga sebagai bakul/pedagang; dan 5 kepala
«zluarga sebagai tukang/buruh. Ternyata, potensi pada tahun 1983, 65,59% penduduk Kasongan bermata
oencaharian hidup sebagai perajin.

Kegiatan berolah-seni kerajinan keramik telah menjadi bagian dari hidup penduduk Kasongan. Laki-laki,
cerempuan, tua-muda dengan tekun mengekspresikan dirinya melalui media tanah liat yang dibentuk
~enjadi benda keramik berupa jambangan bunga, vas bunga, asbak, pot, meja, kursi, patung dan lain
sebagainya. Semua proses pembuatan diawali dengan teknologi yang sederhana namun memiliki kekhasan
oroduk. Dilihat dari jumlah perajin dan buruh kerajinan. Data tahun Gustami tahun 1983 dan 2005 sesuai
zengan tabel menunjukkan bahwa jumlah 50% lebih merupakan mayoritas jumlah penduduk Kasongan
~menekunisenikerajinan keramik.

Mereka bekerja berkaitan dengan aktivitas produksi seni kerajinan keramik. Mulai pembentukan,
cembakaran, finishing, packaging, dan penjualan merupakan lahan mata pencaharian mereka. Sebagian
oerajin hanya mengerjakan pembentukan saja, tidak melakukan proses finishing. Perajin yang lebih kecil
~anya menyuplai keramik dalam keadaan proses basah (mentahan) maupun setengah jadi (abangan).
<emudianditerima oleh perajin dengan usaha yang berskala besar, yaitu perajin yang memiliki manajerial yang
cukup baik dan memiliki pasar yang menguntungkan, yakni para pengusaha yang memiliki art shop yang
~enghadap sepanjang Jalan Kasongan. Mereka membuat rumahnya sebagai ruang pajang penjualan produk
<zramik. Dalam melakukan proses produksi, yakni dengan cara esembling; membeli mentahan atau abangan
.2ng kemudian dibakar dan di-finishing selanjutnya dipajang di ruang depan rumah perajin. Ketika laku jual,
~aka produk yang terjual tinggal mengepak/packing dengan bahan packaging dari kayu. Pada jumlah tertentu
cackaging dilakukan oleh orang bermata pencaharian sebagai tukang packaging.
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Pengadaan bahan mentah maupun bahan jadi, juga menjadi lahan mata
pencaharian sebagian dari penduduk. Pengusaha-pengusaha pengolahan bahan pada
umumnya merangkap sebagai pengusaha angkutan, yang awalnya sebagai penyedia
angkutan untuk mencari bahan mentah, mengangkut barang untuk disetor (kirim) ke
pelanggannya. Namun seiring permintaan mengolah bahan mentah tersebut menjadi
bahan jadi, maka mereka melakukan pengolahan lempung itu. Para perajin semula
memproses dengan menyewa mesin penggiling untuk melakukan penggilingan di
rumah, kini telah disuplai langsung dalam bentuk bahan jadi. Para pengusaha penyedia
bahan dan angkutan juga menyediakan kayu untuk bahan bakar, semula mereka
memanfaatkan kayu limbah dari pabrik penggergajian yang ada di wilayah Yogyakarta.
Oleh karena permintaan terus bertambah, maka banyak pula para pengusaha bahan
packing ini dari luar Yogyakarta yang menawarkan kayu bakar dengan mengambil dari
wilayah Wonosobo, yaitu serpihan limbah hasil penggergajian kayu sengon dari wilayah
tersebut. Bahkan mereka menyuplai sebagian besar kayu untuk packaging.

Pekerjaan sebagai petani dan buruh tani di Desa Kasongan tidak banyak, hanya
pedusunan Kalipucang, Gedongan, dan Sembungan yang masih banyak memiliki lahan
pertanian. Pada pedukuhan Kajen pekerjaan menjadi petani tidak dilakukan, hanya saja
karena tingkat ekonomi yang membaik mereka membeli lahan sawah yang digarap oleh
buruh tani dengan cara bagi hasil, mengingat sebelumnya masyarakat Kasongan hampir
tidak memiliki lahan pertanian.

Profesi sebagai tukang batu juga menjadilahan mata pencaharian sebagian warga
Kasongan. Orang tersebut sering dipanggil untuk membuat rumah maupun art shop
perajin. Hanya sedikit orang yang berprofesi sebagai tukang batu, masyarakat yang akan
membangun rumah atau memperbaiki bangunan terkadang harus mengantre untuk

menggunakan jasa mereka.




Semakin baik kualitas pengerjaan pembangunan maka semakin banyak orang
~2'n menggunakan jasanya. Tukang batu biasanya bekerja dibantu dua pembantu
<zng (laden tukang) untuk menyiapkan bahan seperti mencampur pasir dan semen,
“z=nyiapkan batu-bata, kayu bangunan, dan lain sebagainya. Baik dan buruknya hasil
=ngerjaan bangunan tergantung dari tukang batu. Tukang batu biasanya juga
“zrangkap sebagai tukang kayu, yaitu mengerjakan pekerjaan perkayuan untuk atap
~zh, sedangkan kayu frame pintu dan daun pintu biasanya dikerjakan oleh tukang
.2 vangkhusus mengerjakan kusen dan daun pintu.
Toko kelontong yang ada sebagian menyediakan bahan dan peralatan finishing
* «erajinan keramik, seperti cat tembok, melamine, vernis, prodo, bibit warna, paku,
=3, dan lain sebagainya. Namun melihat kondisi Kasongan yang memerlukan bahan
" oeralatan itu, maka muncul juga toko-toko besi yang datang dari pengusaha di luar
=2z Kasongan. Mereka menawarkan dagangan lebih lengkap dan bahkan dapat
~zxreditbahandan alat untuk perajin.

Sebagai daerah tujuan wisata industri seni kerajinan keramik, Kasongan menjadi

=~ satu tujuan wisata disamping keraton, Malioboro, dan Pantai Parangtritis. Untuk

~uncul mata pencaharian baru, yaitu pengaturan parkir bagi pengunjung. Juru parkir
.~ ukoleh warga melalui KK LKMD, mereka menyetor sebagian hasil parkir yang telah
-=-nitungkan prosentasenya oleh warga.

Mata pencaharian sebagai perajin seni kerajinan keramik cukup besar di Desa
-~zgan dan sekitarnya, menjadikan Kasongan sebagai daerah perajin seni kerajinan
-~ xyang memiliki tingkat penghasilan sangat baik. Bahkan mampu mengangkat dan

-~ oangun daerah tersebut sebagai sentra seni kerajinan keramik yang memiliki ciri

:2 «nusus dalam karakteristik produk. Mata pencaharian lain di luar kegiatan produksi

«<zrajinan keramik tidak banyak dilakukan. Pada umumnya juga hanya sebagai lahan
“z pencaharian sampingan. Terutama pada daerah-daerah yang konsentrasi

= nnya cukup banyak, yaitu Dusun Kajen.
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KONDISI SOSIAL MASYARAKAT
DAN SISTEM KEKERABATAN

Kondisi sosial masyarakat desa menunjukkan pada pemahaman adanya perbedaan sosial-
ekonomi, yaitu mengacu pada status kepemilikan tanah, keturunan dan jabatan, yang dipakai sebagai
dasar dari suatu pelapisan sosial. Berdasarkan pertimbangan itu orang Jawa membedakan lima lapisan
sosial, yaitu (1) para pendatang yang tidak memiliki tanah atau rumah, dan karena itu disebut mondhok
atau glongsor, (2) penduduk desa yang tidak memiliki tanah dan hanya memiliki rumah dengan
pekarangannya, yang disebut lindhung, (3) para penggarap tanah yang disebut kuli, (4) para keturunan
penduduk desa yang tertua (tiyang baku), dan (5) para anggota pejabat desa (prabot dhusun). Kecuali
itu selalu ada suatu golongan penduduk yang biasanya dipandang secara terpisah yaitu para santri.

Bagi para pemilik tanah yang mewarisi tanah keluarga dianggap sebagai penduduk tertua desa
(cikal bakal) dan mereka mendapat sebutan tiyang baku. Hubungan mereka dengan cikal bakal yang
dihormati oleh seluruh penduduk desa biasanya dibuktikan dengan memiliki sebuah rumah kuno atau
benda pusaka, atau sebuah makam cika/ bakal desa. Hal ini seperti tercermin dalam keyakinan
masyarakat Kasongan, bahwa mereka adalah keturunan Kyai Song sebagai cikal bakal penduduk
Kasongan dan seorang pejuang prajurit Pangeran Diponegoro yang makamnya terletak di Dusun Kajen.
Oleh karena keyakinan itu, maka masyarakat Kasongan memiliki tanggung-jawab untuk memelihara
dan merawat Makam Kyai Song, bahkan oleh sebagian masyarakat dipercaya akan memberi berkah jika
mereka melakukan ziarah ke makam itu pada waktu tertentu seperti malam Jumat dan Selasa Kliwon.

Didasarkan pada garis keturunan Kyai Song ini, maka dibangun suatu persekutuan sosial
masyarakat Kasongan. Corak persekutuan sosial pada masyarakat Jawa umumnya dan masyarakat
Kasongan pada khususnya, mengikuti garis genealogis dan teritori. Bentuk persekutuan sosial itu
merupakan satu kesatuan yang terintegrasi, yaitu mulai dari skala kecil rumah tangga sampai pada
hubungan yang lebih luas dalam sebuah community. Sebuah komunitas sebagai kesatuan sosial,
biasanya dibangun berdasarkan kesatuan yang sama, berinteraksi dengan pengguna adat dan hukum
yang sama, serta memiliki identitas yang senasib pada suatu komunitas sosial yang berdasarkan wilayah
maupun basis produk yang jugasama.

Kesamaan kepentingan dibangun dalam jaringan kekerabatan yang didasarkan pada asas
kegunaan yang nyata dalam pergaulan, pengenalan, dan daya ingat seseorang. Kebutuhan dasar
manusia untuk bergaul akrab dengan memberi rasa hangat dan menjamin haritua diperolehnya dalam
keluarga inti yang diperluas, misalnya keluarga inti dari anak wanita yang menetap secara uxorilokal
(adat bertempat pada keluarga perempuan), keluarga inti anak pria yang menetap secara virilokal (adat
bertempat pada keluarga laki-laki), atau keluarga inti anak pria dan wanita yang menetap secara
utrolokal, yaitu kebebasan terutama bagi pengantin baru untuk memilih tempat tinggalnya, apakah
akan bertempat tinggal dengan kerabat keluarga istri atau bertempat tinggal dengan kerabat keluarga

suami.
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Keluarga inti yang diperluas ini merupakan kesatuan-kesatuan sosial yang
mandiri, dalam arti bahwa kesatuan sosial itu mengelola ekonomi rumah tangga
serta hak miliknya, mengasuh anak-anaknya, serta bertanggungjawab terhadap
proses sosialisasi dan inkulturasi dari generasi mudanya, membantu dalam usaha
pertanian untuk kebutuhan sendiri. Termasuk bekerjasama dalam berbagai
aktivitas lain, misalnya mengurus berbagai perayaan yang bersifat adat atau pun
keagamaan. Kehidupan ekonomi dan sosial-budaya masa kini, tampaknya tidak lagi
dipenuhi oleh rumah tangga sendiri, tetapi semakin tergantung kepada berbagai
pranata lain dalam masyarakat di luar hubungan kekerabatan. Misalnya, meskipun
ada pranata sambatan, namun sudah memanfaatkan jasa tukang-tukang. Oleh
karena itu jaringan kekerabatan mencair dengan pranata lain dalam masyarakat
yang berpengaruh terhadap perilaku setiap warganya, termasuk jenis pekerjaan
yang digelutinya. Hal ini tercermin pada geliat aktivitas masyarakat Kasongan yang
memiliki rutinitas berkarya seni kerajinan keramik dengan pola produksi serta
kehidupan sosial-budaya yang berciri khas sebagai penghasil seni kerajinan
keramik. Seperti yang diungkapkan oleh Soedarsono dalam buku Seni Pertunjukan:
Perspektif Politik, Sosial, dan Ekonomi, bahwa hadirnya sebuah golongan atau kelas
di sebuah negara akan menyebabkan lahirnya sebuah seni yang cocok dengan
selera golongan itu. Menggaris-bawahi pendapat ini, sesungguhnya munculnya
produk seni kerajinan keramik Kasongan tidak terlepas dari kehadiran Kyai Song
yang memiliki jasa besar bagi pembangunan seni kerajinan keramik di Desa
Kasongan pada zaman perjuangan Pangeran Diponegoro. Kemudian melahirkan
suatu strata sosial yang berkembang saat ini sebagai pengusaha dan perajin seni
kerajinan keramik yang memiliki pola pikir global dengan mengikuti perkembangan
masyarakat internasional. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan minat seni
kerajinan keramik yang dikonsumsi oleh masyarakat dunia lewat pasar ekspor.

Pada satu sisi pola pikir global ini tampaknya hanya terbatas pada kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan dunia bisnis kerajinan, tetapi di sisi lain mereka
tetap menghormati dan menganut ketentuan-ketentuan hukum adat yang berlaku
pada masyarakat Kasongan. Ketentuan hukum adat ini merupakan warisan nenek
moyang mereka, oleh karena itu sudah sewajarnya apabila mereka ikut menjaga
dengan menjunjungtinggi dan menghormati bentuk warisan leluhurnya.

Ditilik dari nilai sosial-budaya masyarakat, perkembangan Desa Kasongan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik oleh faktor internal dari hasil karya
masyarakat Kasongan maupun faktor eksternal dari pengaruh luar yang memberi
perubahan masyarakat. Perubahan nilai sosial-budaya dari proses akulturasi

budaya merupakan penyebab terjadinya perkembangan DesaKasongan.
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Akulturasi budaya yakni proses pencampuran dua budaya atau lebih yang saling bertemu
dan saling mempengaruhi, atau pengaruh budaya asing yang diserap secara selektif bagi
perkembangan Desa Kasongan. Hal itu tidak hanya menyangkut adat-istiadat, tetapi juga
menyangkut perubahan kelembagaan, pendidikan, swadaya, dan gotong-royong. Faktor-faktor
internal dan eksternal itu secara langsung atau tidak langsung berpengaruh pada hasil karya seni
kerajinan keramik Kasongan. Satu sama lain saling mempengaruhi perkembangan suatu desa
(stage of development).

Kehidupan sosial masyarakat dapat dibedakan menjadi kesatuan hidup setempat.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh SP Gustami bahwa kesatuan hidup setempat adalah untuk
mendapatkan kejelasan bagaimana masyarakat Desa Kasongan sebagai masyarakat penghasil
keramik dapat menemukan identitasnya sebagai masyarakat desa yang mempunyai karakter

kuat karena mempunyai ciri khas menjaga lingkungan dan melestarikan seni kerajinan keramik,

sekaligus menjadikannya sebagai sumber pencarian nafkah dan ikut melaksanakan program-
program pemerintah.

Meskipun Desa Kasongan mengalami perkembangan sebagai sentra industri seni
kerajinan keramik yang sudah masuk pasar ekspor, namun masyarakat Kasongan masih

menjunjung tinggi adat-istiadat lokal. Adat-istiadat yang menyangkut pada upacara/adat

meliputi upacara adat kelahiran, mengantar anak menjadi dewasa, perkawinan, kematian, dan

sistem hubungan keluarga. Adat-istiadat ini lebih bersifat siklus kehidupan yang lebih dominan

melibatkan keluarga inti sebagai penyelenggara adat, sementara masyarakat di luar keluarga int

secara sukarela membantu sebagai wujud solidaritas sosial dalam suatu komunitas atau

I masyarakat. Upacara kelahiran bayi merupakan upacara sebagai rasa syukur terhadap suatc
:' | kelahiran atau keturunan dari pasangan suami-istri. Menunggu kedatangan sang jabang ba.

‘ ' lahir, sebelumnya didahului dengan upacara mitoni pada usia kehamilan berumur 7 bulan, yaitc
' mengadakan upacara dengan tujuan agar benih yang ada dalam kandungan nantinya dapat la~ -
1 dengan selamat. Adanya kepercayaan bahwa pada usia 7 bulan bayi dalam kandungan telz-
: berumur tua dan siap untuk lahir ke dunia. Pasangan suami-istri yang baru pertama <z

| dikaruniai anak senantiasa melakukan upacara mitoni tersebut, kemudian anak kedua cz-
seterusnya tidak dilakukan. Setelah bayi lahir dan selamat, upacara selanjutnya adalah broko~z~
(biasanya bayi lahir umur 1 hari). Selamatan brokohan merupakan syukur atas barokah ziz-

karuniadariTuhan karenatelah sekian lama menunggu kelahiran.







Sementara itu, dalam upacara kematian, jika ada orang meninggal dunia di
wilayah Kasongan segera diumumkan melalui pengeras suara (sound system) pada
masjid-masjid maupun mushola. Sebelumnya pemberitahuan kematian dilakukan
dari rumah ke rumah oleh pihak kerabat keluarga serta tetangga, namun seiring
perkembangan teknologi dan banyaknya masyarakat yang harus diberitahu, maka
lebih efektif diumumkan melalui pengeras suara tersebut. Upacara kematian ini
disebut layatan, yaitu upacara penguburan jenazah. Dalam acara pamit jenazah
terdiridari sambutan oleh pamong praja untuk meriwayatkan sejarah singkat orang
yang meninggal pada masa hidupnya. Pamit jenazah ini juga dapat dilakukan oleh
kaum rois. Pada malam harinya setelah penguburan mayat dan selama 7 hari
diadakan doa bersama berupa tahlilan dengan tujuan mendoakan yang meninggal
agar arwahnya diterima di sisi Tuhan serta mendapat ampunan atas dosa-dosa
semasa hidup.

Khusus bagi orang yang meninggal pada saat malam Selasa Kliwon dan
Jumat Kliwon, sanak keluarga harus menjaga kuburan (makam) jenazah selama 40
hari. Hal ini dikarenakan adanya kepercayaan dari masyarakat Kasongan dan pada
masyarakat Jawa pada umumnya, bahwa kepala jenazah dikhawatirkan hilang
dicuri orang yang menginginkan kekayaan dari arwah jenazah yang kehilangan
kepalanya. Kemudian upacara peringatan 40 hari, mendoakan arwah yang
meninggal setelah 40 hari dengan tahlilan dan kenduri bersama. Demikian juga
jenis upacara ini terus dilakukan setelah 100 hari, 360 hari dan 1000 hari(ngijing).







Di samping upacara kelahiran, perkawinan, dan kematian ada bentuk-bentuk upacara bersama, yaitu
bentuk upacara selamatan seperti merti déso, memetri, nyadran, suran selikuran, majemukan, memuli para
leluhur dan lain sebagainya. Merti déso merupakan upacara yang sering dilakukan, semula merti déso sebagai
salah satu upacara syukuran akan hasil bumi desa terutama pertanian maupun perkebunan. Bagi masyarakat
Kasongan mertidéso mereka lakukan sebagai rasa syukur pada Tuhan karena hasil industri seni kerajinan keramik
makin maju dalam penjualannya. Ketika kondisi ekonomi mereka membaik, mereka mampu untuk mengadakan
hajatan mertidéso tersebut.

Festival Kasongan (FK) merupakan acara yang diselenggarakan oleh pemerintah dikoordinasi oleh Kantor
Wilayah Departemen Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi (Kanwil Deperindagkop) Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagai bagian program pemerintah dalam memajukan pariwisata industri seni kerajinan
keramik Kasongan. Namun kegiatan festival ini sudah tidak dilakukan lagi, karena adanya otonomi daerah, di
mana wilayah Kasongan telah menjadi otoritas Kabupaten Bantul, bukan bagian dari Kanwil Deperindagkop
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

Upacara lain yang sebagian masih dilakukan yaitu upacara ruwatan, untuk membebaskan diri dari nasib
buruk yang akan menimpa (menghilangkan sukerto dari amarah Sang Batara Kala). Upacara ruwatan dilakukan
hanya pada orang tua yang memiliki anak tunggal. Meskipun dalam aturan upacara ini juga bagi orang tua yang
memiliki 5 anak laki-laki semua, laki-perempuan, dan lain sebagainya. Namun yang sering dilakukan oleh
masyarakat Kasongan hanya orang tua yang memilikianak tunggal.

Dalam sistem dan kondisi kekerabatan terutama dari kalangan keturunan perajin keramik di Desa
Kasongan dan sekitarnya memiliki prinsip berdasarkan prinsip bilateral yang menghubungkan kekerabatan
melalui kedua belah pihak yakni orang laki-laki dan juga perempuan. Kedua belah pihak dapat baik pria maupun
wanita memiliki prinsip keturunan secara bersamaan dari keduanya. Sekalipun demikian, tidak semua kerabat
biologisnya dapat mengadakan kegiatan hidup bersama-sama, maka prinsip bilateral yang terdapat di Desa
Kasongan dan sekitarnya itu termasuk dalam kelompok prinsip konsentris (memiliki cikal-bakal yang sama), yaitu
menghitung hubungan kekerabatan sampai suatu jumlah angkatan yang terbatas. Keterbatasan ini
sesungguhnya tidak mutlak, namun karena ingatan orang terhadap alur waris yang mulai melemah,
memungkinkan hanya dapat diingat sampai batas-batas angkatan tertentu saja.Dalam sistem dan kondisi
kekerabatan terutama dari kalangan keturunan perajin keramik di Desa Kasongan dan sekitarnya memiliki prinsip
berdasarkan prinsip bilateral yang menghubungkan kekerabatan melalui kedua belah pihak yakni orang laki-laki

dan juga perempuan. Kedua belah pihak dapat baik pria maupun wanita memiliki prinsip keturunan secara

bersamaan dari keduanya.

Sekalipun demikian, tidak semua kerabat biologisnya dapat mengadakan
kegiatan hidup bersama-sama, maka prinsip bilateral yang terdapat di Desa
Kasongan dan sekitarnya itu termasuk dalam kelompok prinsip konsentris
(memiliki cikal-bakal yang sama), yaitu menghitung hubungan kekerabatan
sampaisuatu jumlah angkatan yang terbatas.

Keterbatasan ini sesungguhnya tidak mutlak, namun karena ingatan orang
terhadap alur waris yang mulai melemah, memungkinkan hanya dapat

diingat sampai batas-batas angkatan tertentu saja.
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Kehidupan masyarakat Kasongan selain tidak terlepas dari adat-istiadat yang

ada, juga terdapat unsur penting dalam kehidupan sosial itu adanya unsur
kelembagaan. Lembaga-lembaga di desa merupakan ruang berorganisasi dan
. menjadi motor penggerak dalam pembangunan desa. Lembaga-lembaga yang ada
i dapat dibedakan menjadi dua lembaga, yaitu lembaga pemerintah dan lembaga

swasta. Lembaga pemerintah tingkat desa seperti Badan Permusyawarahan Desa

(BPD) sebagai lembaga legislatif desa atau kelurahan. Dalam struktur kelembagaan
! _ desa meliputi; Pedukuhan, Rukun Tetangga (RT), dan Rukun Warga (RW). Kemudian,
| F seperti Lembaga Kesejahteraan Masyarakat Desa (LKMD) memiliki peran untuk
memberi tempat bersama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
Lembaga ini berkedudukan pada wilayah pedukuhan. Sementara lembaga yang
terkait dengan seni kerajinan keramik terdapat Unit Pelayanan Teknis (UPT)
Kasongan, yang bertempat di Kasongan yang dibentuk oleh Departemen
Perindustrian dan Perdagangan. Di Desa Kasongan lembaga swasta yang ada hanya
berupa Koperasi Kerajinan Keramik Kasongan {Kopinkra) “Setya Bawana” sebagai
ruang musyawarah dan kerja bersama bagi masyarakat perajin.

Faktor lain dalam kehidupan sosial-budaya adalah pendidikan. Sebagian besar
masyarakat Kasongan berpendidikan rendah, terutama pada generasi berumur 30-
60 tahun, bahkan sebagian dari mereka masih buta huruf. Dari generasi muda yang
ada, mereka berpendidikan Sekolah Menengah Umum dan sebagian kecil

menempuh pendidikan tinggi dan sarjana. Sebagian besar tidak melanjutkan sekolah

sampai perguruan tinggi karena kemudahan untuk bekerja membuat seni kerajinan

keramik sehingga merasatidak perlu sekolah sampaijenjang kesarjanaan.

Masyarakat Kasongan sebagai desa penghasil seni kerajinan keramik karena

memiliki pola hidup secara sosial dan budaya dalam lingkungan sebuah komunitas
masyarakat penghasil keramik, maka masyarakat Kasongan memiliki daya imajinasi

dalam penciptaan senikerajinan keramik dengan semangat yang sama pula.
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Masyarakat Kasongan merupakan sekumpulan orang yang hidup bersama di
desa dengan memiliki karakteristik budaya pedesaan yang menguasai keterampilan
membuat kerajinan keramik. Karakteristik masyarakat Kasongan dapat dilihat dari
kondisi sebagaimana layaknya masyarakat pedesaan di Jawa pada umumnya, yaitu
suatu masyarakat yang pada umumnya masih menjunjung tinggi sifat kemasyarakatan
atau gotong-royong. Peluang bagi masyarakat desa untuk berpartisipasi di dalam
pengambilan keputusan secara demokratis, selain ditentukan oleh struktur kekuasaan
dan kepemimpinan dalam pengambilan keputusan, juga ditentukan oleh sifat
masyarakatnya dan kondisi wilayah di mana mereka berada. Latar belakang budaya
masyarakat Kasongan pun masih menganut paham kejawen yang mendasari pola
berpikir, bertindak dalam aktivitas keseharian pada kehidupan sosialnya. Kehidupan
sosial yang menyangkut pengambilan keputusan, pemecahan masalah, serta pola
hubungan individu, masyarakat, dan pemerintahan tetap mengikuti norma-norma
dan aturan yang berlaku. Hubungan seperti itu didasari pada rasa hormat pada yang
lebih dituakan atau yang memiliki otoritas tertentu dalam pengaturan pemerintahan.

Pengetahuan mengenai sistem nilai budaya atau culture value system dan
mengenai sikap atau attitude menyebabkan timbulnya pola-pola cara berpikir yang
mempengaruhi tindakan-tindakan dan kelakuan masyarakat baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam membuat keputusan yang penting datam hidup. Kondisi
yang demikian merupakan potensi yang menguntungkan untuk saling berbagi rasa,
tolong-menolong bagi sesama warga. Gambaran semacam itu akan lebih tampak dan
terasa manakala tengah melakukan kerja seperti gotong-royong membangun jalan
atau membangun rumah warga, acara hajatan, maupun peringatan-peringatan
khusus yang banyak melibatkan warga masyarakat. Tidak heran bila di masyarakat
Kasongan terdapat suatu bentuk masyarakat pedesaan yang memiliki keterampilan
sama, yakni membuat kerajinan dari tanah liat. Adanya rasa kebersamaan dalam

bersosialisasi pada masyarakat Kasongan menjadikan interaksi satu sama lain

sehingga memunculkan suatu gagasan dan bentuk-bentuk karya yang beragam pula.




Gotong-royong di Desa Kasongan kompensasinya bukan merupakan bagian hasil
pekerjaan, juga bukan upah tetapi tenaga bantuan. Aktivitas berupa tolong-menolong
dalam hidup menjadi bagian penting dalam masyarakat Desa Kasongan, kecuali dalam
kegiatan yang sifatnya bisnis kerajinan. Namun, pada saat-saat tertentu beberapa kegiatan
yang sifatnya untuk kemaslahatan bersama atau bentuk kegiatan yang sifatnya hajatan,
kesusahan akibat bencana maupun kematian mereka membantu secara sukarela tanpa
kompensasi apapun. Kegiatan gotong-royong menjadi tanggung-jawab bersama. Meskipun
kegiatan lain sebagai perajin telah menjadi kesibukan mereka dalam melakukan bisnis seni
kerajinan keramik, namun mereka seperti diwajibkan untuk melaksanakan kerja bersama.
Jika tidak dapat hadir pada kegiatan gotong-royong yang disebabkan oleh kegiatan individu
lain yang bersifat penting, mereka secara sukarela memberikan bentuk bantuan lain,
misalnya berupa makanan maupun bahan lain sebagai rasa tanggung-jawab atas aktivitas
bersama itu. Kegiatan itu misalnya sehubungan dengan pembangunan prasarana pelebaran
jalan desa yang didahului dengan musyawarah antarwarga. Hal ini untuk memecahkan
masalah manakala menyangkut hak milik tanah warga yang sebagian lahannya kena
pelebaran, maka secara sukarela lahan tanah tersebut dapat diserahkan kepada pihak desa
| untuk dapat direalisasikan guna pembangunan jalan. Proses gotong-royong kemudian
| meliputi pengukuran lebar jalan, penebangan pohon, pemagaran yang semua itu
melibatkan seluruh warga baik oleh kalangan pemudanya maupun oleh para orang tua.
Memang gotong royong nilai dan intensitasnya menurun, hal ini disebabkan kesibukan
harian dalam menanganibisnis keramik yang lebih banyak menyita waktu dan tenaga.

Perilaku gotong-royong dapat dilihat dari adanya kebiasaan masyarakat dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan dalam melaksanakan program pemerintah, menjaga

kelestarian pembuatan keramik, dan solidaritas menjaga kerukunan dalam hidup

bertetangga. Fakta ini dibuktikan adanya perilaku masyarakat yang selalu melakukan
kegiatan upacara kelahiran bayi, sunatan, pernikahan, kematian, merti déso, ruwatan, dan
syukuran. Upacara tradisional ini dapat dilihat pada kehidupan sosial masyarakat Kasongan,

yakni adanya pengendalian sosial (social control), media sosial (social media), norma sosial

(social standart) dan pengelompokan sosial (social alignment).
Dengan demikian menjadi satu bentuk integrasi, interaksi dan komunikasi warga
masyarakatnya. Seperti diketahui bahwa dalam upacara terdapat sesaji sebagai simbol atau

! lambang yang bermakna positif, simbo! dari makna yang baik dan yang tidak baik sehingga

dapat dipakaisebagaisocial contro/ dan pedoman berperilaku bagi masyarakat Kasongan.







iDi samping itu menata hubungan antarindividu dalam masyarakat dan hubungan individu dengan
lingkungan, dan terutama dengan Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai media sosial upacara tradisi pada
masyarakat Kasongan dipakai untuk mengutarakan pikiran, pesan, kepentingan, dan kebutuhan hajat
hidup orang banyak. Pesan dan harapan, nilai atau nasehat yang disampaikan melalui upacara itu untuk
mendorong masyarakat mematuhiwarisan paraleluhur.

Seperti kebiasaan nyekar di makam para leluhur dilakukan masyarakat Kasongan pada saat Jumat
Kliwon maupun Selasa Kliwon, bahkan pada saat hari kematian sebagian masih ada yang mengadakan
upacara geblakan. Acara kenduri pada hajatan yang dilakukan oleh para lelaki, sementara para wanitanya
rewang (ikut memasak). Ada juga ritus mengantar punjungan sebagai bentuk rasa syukur dan
penghormatan kepada yang mbaurekso atau yang menguasai alam serta tempat wingit tertentu dengan
diberi sarana sesaji pada tempat tersebut. Seperti sesaji (ngguwangi) pada perempatan atau pertigaan
jalan yang ada tugunya, pintu-pintu kuburan, maupun cikal bakal pendiri Desa Kasongan di Makam Kyai
Song, danlain sebagainya.

Bentuk sesaji ini memiliki makna agar acara hajatan lancar dan dibantu juga oleh yang mbaurekso.
Sebuah aspek spiritual dari sistem religi animisme-dinamisme semacam ini telah menjadi tradisi
kehidupan masyarakat Kasongan turun-menurun dari nenek moyang. Bentuk penyembahan kepada
nenek moyang mereka dan pengeramatan benda-benda berdaya magis. Kegiatan sesajen ini dilakukan
oleh masyarakat Kasongan yang mayoritas beragama Islam. Hanya saja pada doa yang disampaikan tidak
lagimemohon padayang mbaurekso namun sudah diganti dengan mendoakan kepada Tuhan.

Dalam masa transisi dari agraris-tradisional ke industrial- modern sudah barang tentu diperlukan
upaya penyesuaian kebudayaan adaptif dari kebudayaan material sebagai akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sikap menjaga keseimbangan antara kebutuhan kebudayaan material
dengan kebutuhan kebudayaan adaptif, merupakan jalan tengah yang harus dikembangkan dalam
kehidupan sosial-budaya. Dalam proses dialektika budaya ini sudah barang tentu akan terjadi tarik-
menarik atau tawar-menawar guna mendapatkan kondisi sosial-budaya yang ideal. Hal ini seperti
tercermin dalam kehidupan masyarakat Kasongan, bahwa masyarakat Kasongan sekarang ini sudah
tergolong maju dan sudah meningkat taraf hidup ekonominya, ternyata azas hidup bermasyarakat yang

penuh kekeluargaan berkaitan dengan adat-istiadat masih dipakai sebagai landasan membina hidup

dalam kebersamaan untuk mewujudkan cita-cita masyarakat yang adil dan makmur.
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KEHIDUPAN SENI DAN BUDAYA

R. M. Soedarsono menyatakan, bahwa seni dalam kehadirannya di dunia ini selalu
dibutuhkan oleh manusia di manapun mereka berada dan kapan saja. Maka secara
sederhana dapat dikatakan bahwa perkembangan seni selalu seiring dengan
perkembangan masyarakat pendukungnya. Pada masyarakat primitif, seni hampir segala-
galanya. Setiap kegiatan manusia yang mengalami krisis dalam hidupnya karena menginjak
tahap hidup tertentu memerlukan seni, bahkan untuk berperang pun mereka memerlukan
seni. Karena sistem kemasyarakatan mereka komunal, seni mereka pun berciri komunal,
yang selalu dilakukan bersama-sama seluruh desa. Akibatnya gaya seni kelompok etnis
primitif boleh dikatakan seragam. Kemudian ketika masyarakat mengalami kehidupan yang
lebih maju yang mengatur tata kehidupan politik mereka ke bentuk kerajaan, seni mereka
pun juga larut mengikuti perkembangan politik. Ada dua tingkatan sosial pada masa
kerajaan, yaitu masyarakat istana atau bangsawan, dan masyarakat kebanyakan atau rakyat
jelata.

Keadaan ekonomi kelompok masyarakat ini jelas sangat berbeda. Raja beserta para
bangsawan termasuk kelompok “berada” (the have), dan masyarakat jelata termasuk
golongan “tak berada” (the have not), sehingga perkembangan seni pada kedua kelompok
masyarakat ini akhirnya juga berbeda. Seni sang raja beserta para bangsawan lazim kita
sebut “seni istana” (court art), dan seni rakyat jelata kita sebut sebagai “seni rakyat” (folk
art). Dualisme budaya ini menunjukkan dua sub-sistem dalam masyarakat tradisional, yakni
dua unit yang terpisah, saling bertentangan, dan tantang-menantang. Oleh karenaitu, tidak
mengherankan apabila dominasi kebudayaan keraton memancarkan sinarnya ke
kebudayaan desa, tetapi tidak sebaliknya.

Penyebaran kebudayaan tinggi terjadi di lingkungan budaya rakyat dengan tujuan
menegaskan legitimasi penguasa untuk melestarikan tertib dan pelapisan sosial.
Sebaliknya, desa hanya diakui sebagai daerah pinggiran budaya dan kreativitasnya dianggap
sebagai karya yang belum selesai dan mentah (congeries). Dengan demikian, seni-budaya
yang berkembang di Desa Kasongan digolongkan pada “seni rakyat” (folk art) yang memang
berada di luar keraton. Kehadiran seni pertunjukan rakyat di Desa Kasongan berfungsi
sebagai media upacara adat, disamping digunakan sebagai fungsi hiburan atau kegiatan
sampingan lain masyarakat Kasongan disela-sela mereka bekerja sebagai pekundhi. Sebagai
pekundhi secara khusus memiliki fungsi strategis dalam mengembangkan seni kerajinan
keramik dengan kualitas artistik tinggi, sebaliknya masyarakat keraton hanya sebagai

konsumen dan penikmat seni kerajinan keramik.
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Seni-budaya yang terdapat di Desa Kasongan, yaitu berupa kesenian tradisional. Kesenian yang ada yaitu
wayang kulit, jathilan, langen mandra wanara, kethoprak, gamelan keramik, dan campursari. Kesenian itu menjadi
niburan masyarakat Kasongan sekaligus sebagai sarana interaksi antarwarga terutama yang tergabung dalam grup-
zrup kesenian tersebut. Perajin keramik melakukan kegiatan berkesenian pada umumnya saat malam hari,
sementara padasiang haridigunakan untuk bekerja sebagai pekundhi.

Wayang kulit merupakan salah satu kesenian yang disukai oleh masyarakat Kasongan, namun tidak ada yang
cerprofesi sebagai dalang. Hanya saja terdapat warga Kasongan yang memiliki wayang kulit, yaitu: Siswanto dan
—eri Suwarno. Wayang kulit ini lengkap dengan gamelan, namun jenis gamelannya hanya berlaras slendro. Pada
2zhun 1980-an sering dilakukan pementasan dengan instrumen wayang dan gamelan, namun dalangnya
~engundang (nanggap) dalang profesional dari luar. Beberapa warga yang memiliki gamelan Jawa di Desa
<asongan, antara lain: Yanto Utomo, Sarji Wulandoro, Siswanto, milik Panti Jompo “Tresna Wredha”, Djoko Pekik,
23an Juwaraya. Latihan menabuh gamelan (klenengan) di tempat Sarji Wulandoro secara rutin seminggu sekali
:=tiap hari Rabu malam, di tempat Juwaraya tiap Selasa malam, dan di tempat Djoko Pekik hanya setiap malam
:zlasa Kliwon dan Jumat Kliwon. Di tempat Yanto Utomo gamelan dipakai sebagai iringan latihan kethoprak setiap 3
.-matmalam.

Ada lagi kesenian jathilan. Hiburan ini merupakan tarian rakyat berbentuk tari kelompok model
zzrpasangan, fungsinya sebagai tontonan masyarakat umum. Dalam pelaksanaannya tidak memungut bayaran
:23u imbalan, melainkan mengadakan atau meminta sokongan sekadarnya secara suka rela dari penonton yang
:ztang menyaksikan. Kesenian jathilan ini salah satu jenis kesenian rakyat yang masih dilestarikan oleh masyarakat

- =s5a Kasongan. Namun kesenian tradisional ini bersifat musiman, beberapa tahun bisa tenggelam tetapi akan ]

—.ncul lagi. Sifatnya insidentil saja. Terdapat sekelompok pemain yang dipimpin oleh Mudiyono dan Kariyo
-znggih. Kelompok tersebut terdiri dari 12 orang pemain, 2 pelatih dan pemimpin, serta 2 pawang jathilan, yaitu
- ~at Kebo dan Mawar. Pawang jathilan itu bertugas mengusir roh halus yang masuk ke tubuh pemain. Semua
:=mainterdiri dari laki-laki berusia antara 20 tahun ke atas. Pentas hiburan ini biasanya berlangsung kurang-lebih 3

- =, pada umumnya dipentaskan saat siang hari. Perincian tugas pemain, 8 orang sebagai pemain jathilan, 2 orang

] o : o e

:23gai Penthul dan Bejer, dan 2 orang sebagai barongan (semacam binatang singa). Penthul dan Bejer dalam

=~ tanya sebagai bandar (botoh), yang bisa dianggap membawahi dua baris pemain yang masing-masing

4 B

=-jumlah empat orang dan kemudian menjadi jagonya Penthul dan Bejer. Pemain ini lalu diadu. Sementara

- :-angan sebagai penjaga keamanan jalannya pentas dari gangguan para penonton. Dalam pementasan tersebut

-Z3gian pemain akan kesurupan roh (ndadi), kemudian roh tersebut diusir oleh pawang jathilan.
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Ada juga kethoprak mataraman di Kasongan. Terdapat grup kethoprak bernama Siswo Mudo Budoyo yang
kemudian berubah menjadi Sety